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RINGKASAN

Kader kesehatan adalah warga masyarakat yang terpilih dan diberi bekal keterampilan
kesehatan melalui pelatihan oleh sarana pelayanan kesehatan atau puskesmas setempat. Kader
kesehatan inilah yang selanjutnya akan menjadi motor penggerak atau pengelola dari upaya
kesehatan primer. Hasil penelitian Merry Wijaya (2017) menyimpulkan pemberian penyuluhan
dan pendampingan kader akan memberikan peningkatan yang signifikan terhadap semua kader
peserta pelatihan, diharapkan kader kesehatan dapat melakukan penyuluhan kepada ibu dan
masyarakat lain sesuai dengan pengetahuan dan keterampilan yang telah didapat, untuk
meningkatkan kepercayaan diri dan termotivai untuk menjadi yang terbaik.

Kader yang telah dibekali keterampilan kesehatan khususnya tentang kesehatan pada
masa nifas diharapkan mampu memberikan informasi yang tepat kepada warga guna

meningkatkan kesehatan ibu dan anak khususnya di wilayah tersebut.

Kata kunci : kader kesehatan, penyuluhan, pengetahuan ibu nifas



PRAKATA

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, atas karunia-Nya kami dapat
menyelesaikan laporan kemajuan program kemitraan masyarakat dengan judul : ”Penyuluhan
Perawatan Masa Nifas pada Kader Kesehatan di Wilayah Kecamatan Antapani Kulon Kota
Bandung” tepat waktu.

Program kemitraan masyarakat ini dapat terlaksana dengan bantuan berbagai pihak,

pada kesempatan ini kami ucapkan terima kasih kepada yang terhormat :

1. Direktur Poltekkes Kemenkes Bandung yang menfasilitasi pelaksanaan program kemitraan
masyarakat.

2. Kepala Pusat UPPM Poltekkes Kemenkes Bandung yang memfasilitasi pelaksanaan
program kemitraan masyarakat ini.

3. Ketua Jurusan Kebidanan Bandung Bandung yang telah memberi dukungan untuk

melaksanakan program kemitraan masyarakat.
4. Semua tim yang terlibat sehingga dapat terlaksananya kegiatan dengan baik.

Semoga bantuan yang telah diberikan mendapat balasan dari Allah Subhanahuwata’ala.

Amin.

Bandung, 20 Agustus 2021

Pelaksana
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BAB |
PENDAHULUAN

Masa nifas merupakan masa yang rawan bagi ibu, sekitar 60% kematian ibu di
Indonesia terjadi setelah melahirkan dan hampir 50% dari kematian pada masa nifas terjadi
pada 24 jam pertama setelah persalinan, diantaranya disebabkan oleh adanya komplikasi masa
nifas. Jumlah ibu nifas di Indonesia tahun 2015 sebanyak 4,830,609 jiwa dan cakupan
pelayanan nifas sebesar 90% (Kemenkes RI, 2015).

Pelayanan masa nifas yang berkualitas merupakan bagian dari upaya mempercepat
penurunan angka kematian ibu (AKI). Faktor sumber daya tenaga kesehatan, keterbatasan
sarana prasarana, kondisi geografis, sosial budaya berdampak terhadap kesenjangan dalam
kualitas pelayanan kesehatan. Kualitas pelayanan masa nifas berkaitan dengan pemberian
asuhan masa nifas sesuai standar serta memenuhi harapan atau kepuasan ibu .

Kader kesehatan adalah warga masyarakat yang terpilih dan diberi bekal keterampilan
kesehatan melalui pelatihan oleh sarana pelayanan kesehatan atau puskesmas setempat. Kader
kesehatan inilah yang selanjutnya akan menjadi motor penggerak atau pengelola dari upaya
kesehatan primer. Kader diharapkan mampu menggerakkan masyarakat untuk melaporkan
kegiatan yang bersifat swadaya dalam rangka peningkatan status kesehatan. Kegiatan-kegiatan
yang dilakukan meliputi kegiatan yang sifatnya promotif, preventif, kuratif maupun
rehabilitative (Notoatmodjo, 2010).

Menurut Yulifah R (2009), kader kesehatan mempunyai peran besar dalam upaya
meningkatkan kemampuan masyarakat menolong dirinya untuk mencapai derajat kesehatan
yang optimal. Kader juga berperan dalam pembinaan masyarakat di bidang kesehatan melalui
kegiatan yang dilakukan di posyandu. Kader merupakan perpanjangan tangan tenaga
kesehatan, untuk membantu masyarakat hidup sehat secara mandiri. Kader merupakan tenaga
sukarela yang dianggap paling dekat dengan masyarakat, bila kader diberikan kepercayaan dan
pengetahuan yang cukup tentang bahaya kehamilan dan persalinan, kader diharapkan dapat
melaksanakan perannya dengan baik, mampu berkoordinasi dengan bidan maupun advokasi
dengan pemerintahan desa dan tokoh masyarakat setempat.

Hasil penelitian merry wijaya (2017) menyimpulkan pemberian penyuluhan dan
pendampingan kader akan memberikan peningkatan yang signifikan terhadap semua kader

peserta pelatihan, diharapkan kader kesehatan dapat melakukan penyuluhan kepada ibu dan



masyarakat lain sesuai dengan pengetahuan dan keterampilan yang telah didapat, untuk
meningkatkan kepercayaan diri dan termotivai untuk menjadi yang terbaik.

Selain dalam kegiatan posyandu, kader juga mempunyai peran diluar kegiatan
posyandu, yaitu merencanakan kegiatan, antara lain merencanakan dan melaksanakan survei
mawas diri, membahas hasil survei, menentukan masalah dan kebutuhan kesehatan masyarakat
desa, menentukan kegiatan penanggulangan masalah kesehatan bersama masyarakat, serta
membahas pembagian tugas menurut jadwal kerja. Melakukan komunikasi, memberikan
informasi, dan motivasi tatap muka (kunjungan) dengan menggunakan alat peraga, serta
melakukan demonstrasi (memberikan contoh) serta masih banyak lagi tugas kader lainnya.

Kader yang telah dibekali keterampilan kesehatan oleh selanjutnya diharapkan mampu
menggerakkan masyarakat khususnya ibu hamil untuk lebih sadar dalam kegiatan program-

program kesehatan.



BAB I1
LUARAN DAN TARGET CAPAIAN

2.1 Target

Target dari kegiatan program kemitraan masyarakat ini adalah meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan kader tentang Penyuluhan Perawatan Masa Nifas pada Kader
Kesehatan di Wilayah Kecamatan Antapani Kulon Kota Bandung di Kelurahan Antapani

Kulon Kecamatan Antapani Kota Bandung setelah pelatihan selesai.

2.2 Luaran
Secara lebih terperinci bentuk luaran dari program kemitraan masyarakat melalui upaya

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader  tentang Perawatan Masa Nifas pada
Kader Kesehatan di Wilayah Kecamatan Antapani Kulon Kota Bandung di Kelurahan
Antapani Kulon Kecamatan Antapani Kota Bandung adalah berupa jasa yaitu memberikan
pelatihan dan pendampingan pada kader agar kader dapat memberikan edukasi kepada
perempuan masa nifas , menggunakan booklet sebagai media dengan rincian sebagai berikut :
1. Mensosialisasikan booklet masa nifas
2. Terlaksananya pelatihan dan pendampingan kader oleh dosen pengusul guna

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader tentang masa nifas

Terlaksananya edukasi melalui media booklet oleh kader posyandu didampingi dosen.

4. Meningkatnya pengetahuan dan keterampilan kader tentang masa nifas



Secara skematis arah target dan sasaran program ini adalah sebagai berikut:
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BAB |11
METODE PELAKSANAAN

Program kemitran masyarakat akan dilaksanakan mulai bulan April sampai dengan
Nopember 2021 bertempat di RW 04 dan RW 05 Kelurahan Antapani Kulon Kota Bandung
secara bertahap, diawali penyusunan proposal dan diakhiri pembuatan laporan. Metode yang
digunakan dalam kegiatan program kemitraan masyarakat ini berupa pelatihan dan
pendampingan kader posyandu yang akan menjadi educator bagi perempuan masa nifas.
Kegiatan pembinaan akan diarahkan melalui pemberdayaan kader posyandu yang sudah
terbentuk.

Program di desain dalam bentuk penguatan dan pemberdayaan  masyarakat
dilingkungan wilayah kerja Kelurahan Antapani Kulon Kota Bandung agar memiliki
kemandirian dalam menilai masalah kesehatan dilingkungannya. Desain program
dilaksanakan dalam 4 tahapan sebagai berikut:

3.1 Tahap Persiapan
Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan pada tahap persiapan meliputi:
1. Koordinasi atau penjajagan dengan Kelurahan dan jajarannya
2. Membuat dan menggandakan booklet masa nifas pegangan kader
3. Mengurus perizinan
4. Merekrut kader posyandu dari tokoh masyarakat yang potensial, berminat dan memiliki
integritas dalam pembinaan lingkungan. Kader diupayakan berasal dari kader lama yang
sudah tercatat dan kader baru yang memiliki kepedulian di dalam kegiatan lingkungan.
Perekrutan kader berkoordinasi dengan tokoh masyarakat, puskesmas dan aparat
pemerintahan setempat. Jumlah kader diharapkan memenuhi jumlah kader ideal di RW
04 dan RW 05 total peserta berjumlah kader 10 orang, selanjutnya kader akan dilatih
edukasi melalui media Boolet,
3.2 Pelaksanaan
Program kemitraan masyarakat berorientasi pada proses pelatihan yang akan dilakukan
sesuai dengan sasaran dan keluaran yang diharapkan. Materi pelatihan merujuk pada
peningkatan aspek pengetahuan dan keterampilan kader agar memiliki kemampuan menjadi
educator tentang masa nifas sehingga dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
perempuan masa nifas agar termotivasi untuk mempraktekan materi yang sudah diajarkan.

Materi pelatihan terdiri dari :



Konsep masa nifas

Perubahan ibu pada masa nifas

Yang dapat ibu lakukan selama masa pandemic
Makanan bergizi untuk ibu nifas

Cara dan posisi menyusui

Cara memerah asi dan penyimpanan ASI

N o g~ w DdoE

Pijat untuk ,melancarkan ASI (Pijat oksitosin)
Program kemitraan masyarakat ini akan dilaksanakan melalui dua tahapan, yaitu

pelatihan kader dan pendampingan kader.

3.2.1 Pelatihan Kader
Pelatihan kader adalah kegiatan melatih kader tentangmasa nifasdengan tujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader tentang senam nifas, agar kader
memiliki kemampuan menjadi edukator masyarakat khususnya perempuan masa nifas
Secara terinci tujuan pelatihan pada kader adalah:
1. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader dalam mengidentifikasi perempuan
masa nifas.
2. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader tentang masa nifas dalam memberikan
edukasi kepada warga masyarakat
3. Meningkatkan rasa percaya diri kader dalam melaksanakan tugas pelayanan di posyandu
khususnya pengetahuan tentang perempuan masa nifas.
Rencana pelatihan kader posyandu dilaksanakan melalui tahapan kegiatan sebagai
berikut:
1. Pre tes untuk mengakaji pengetahuan dan keterampilan kader RW 04 dan RW 05 dengan
cara mengisi kuesioner pengetahuan tentangmasa nifas
2. Pelatihan dilaksanakan selama 2 hari meliputi pemberian materi tentang konsep konsep
masa nifas dan peragaan
e Cara dan posisi menyusui
e Cara memerah asi dan penyimpanan ASI

e Pijat untuk ,melancarkan ASI (Pijat oksitosin)

3. Pelatihan dilakukan oleh pengusul yaitu dosen Politeknik Kesehatan Kemenkes Bandung

dengan mahasiswa



3.2.2 Pendampingan Kader

Setelah selesai melakukan pelatihan pada kader, dosen pengusul program kemitraan
masyarakat bersama mahasiswa mendampingi kader yang sudah dilatih sebanyak 12 kali
kegiatan secara online dalam grup WA dengan memberikan ruang diskusi yang bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader tentang nifas maupun materi
lainnya sesuai kebutuhan kader.

Monitoring dan Evaluasi

Hasil pelatihan berupa kader aktif yang memiliki integritas terhadap kemandirian
lingkungan dalam mengatasi masalah kesehatan digerakan oleh tim pengusul secara periodik
untuk memberi edukasi kepada perempuan masa nifas tentang masa nifas. Penggerakan
dilakukan dengan menyesuaikan program posyandu maupun potensi yang ada dimasyarakat
secara terintegrasi dan saling memberikan manfaat. Penggerakan akan memperhatikan
berbagai pertimbangan kultur, etika dan budaya yang dimiliki oleh masyarakat RW 04 dan RW
05 kelurahan antapani .Hasil monitoring dan kegiatan evaluasi yang diselenggarakan dalam
kegiatan PKW sebagai berikut.

Hasil pre test dan post test sebagai berikut:

NO|KODE | ecr | Test | peRUBAHAN

1 K1 70 100 | 43 %

2 K2 100 100 | O

3 K3 80 38010

4 K4 90 00

5 | K4 80 90 | 13 %

6 K6 90 100 | 11 %

7 K7 80 100 | 25 %

8 K8 90 00

9 K9 90 100 | 11 %

10 | K10 80 100 | 25 %
Rata-rata 85 95| 12%




3.3 Pelaporan

Pelaporan adalah kegiatan membuat laporan secara tertulis tentang kegiatan yang sudah

dikerjakan mulai dari tahap persiapan sampai dengan tahap evaluasi.

Jadwal Kegiatan

Nama Kegiatan

Woaktu Pelaksanaan

Post test

Jam 08.00 sd 11.00
WIB

Mitra 1 Mitra 2
Kegiatan 1/2 | Sosialisasi, pre test Mg 2 Juli Mg 2 Juli
Penyuluhan tentang masa | 08-07-2021 08-07-2021
nifas Jam 08.00 sd 11.00 | Jam 11.00 sd 14.00
WIB WIB
Kegiatan 3/4 | Penyuluhan tentang hal- | Mg 1 Agustus Mg 1 Agustus
hal yang dapat dilakukan | 06-08-2021 06-08-2021
ibu nifas selama masa | Jam 08.00 sd 11.00 | Jam 11.00 sd 14.00
pandemi WIB wIB
Kegiatan 5/6 | Penyuluhan tentang | Mg 3 Agustus Mg 3 Agustus
makanan bergizi untuk | 20-08-2021 20-08-2021
ibu nifas dan menyusui Jam 08.00 sd 11.00 | Jam 11.00 sd 14.00
WIB WIB
Kegiatan 7/8 | Diskusi daring Mg 3 Agustus Mg 3 Agustus
21-08-2021 21-08-2021
Jam 08.00 sd 11.00 | Jam 11.00 sd 14.00
WIB WIB
Kegiatan Penyuluhan cara dan | Mg 4 Agustus Mg 4 Agustus
9/10 posisi menyusui serta | 27-08-2021 27-08-2021
cara  memerah  dan | Jam 08.00 sd 11.00 | Jam 11.00 sd 14.00
penyimpanan ASI WIB WIB
Kegiatan Pijat untuk melancarkan | Mg 1 September Mg 1 September
11/12 ASI (Pijat Oksitosin) 03-09-2021 03-09-2021

Jam 11.00 sd 14.00
WIB




Kegiatan
13/14

Diskusi daring

Mg 1 Desember
04-12-2021

Jam 08.00 sd 11.00
WIB

Mg 1 Desember
04-12-2021

Jam 11.00 sd 14.00
WIB




BAB Il
HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

4.1 Hasil
1. Adanya peningkatan pengetahuan kader kesehatan tentang masa Nifas diantaranya hal
hal yang harus diketahui tentang masa nifas dan gizi pada masa nifas.
2. Meningkatnya pengetahuan dan keterampilan kader kesehatan tentang pijat oksitosin,
cara menyusui, cara menyendawakan bayi, dan cara memerah ASI.
3. Adanya Booklet Masa Nifas sebagai pegangan kader dalam pemberian informasi
kepada ibu nifas di daerahnya

4. Tersosialisasikan booklet masa nifas kepada kader

4.2 Luaran

Luaran dari kegiatan Pengmas ini adalah terlaksananya kegiatan pelatihan pada kader
kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan dan peran kader pada masa nifas dan Tersusunnya
booklet Masa Nifas .
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

1. Meningkatnya pengetahuan kader kesehatan tentang masa Nifas diantaranya hal hal
yang harus diketahui tentang masa nifas dan gizi pada masa nifas.

2. Meningkatnya pengetahuan dan keterampilan kader kesehatan tentang pijat oksitosin,
cara menyusui, cara menyendawakan bayi, dan cara memerah ASI

3. Terbentuknya Booklet Masa Nifas sebagai pegangan kader dalam pemberian informasi
kepada ibu nifas di daerahnya

4. Tersosialisasikan booklet masa nifas kepada kader

5. Terlaksananya pelatihan dan pendampingan kader guna meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan kader tentang masa nifas

6. Meningkatnya pengetahuan dan keterampilan kader tentang masa nifas dengan

meningkatkanya hasil nilai post tes kader
Pelaksanaan kegiatan pengmas sudah dilaksanakan secara daring maupun luring dengan

jumlah peserta sebanyak 10 orang. Kegiatan yang dilakukan menggunakan metode pelatihan

dan pendampingan kader.

11



DAFTAR PUSTAKA

Depkes RI. 2011. Selamat Datang di Kelas Ibu Hamil.Jakarta: Direktorat Jenderal Bina Kesehatan
Masyarakat. 2011.

Pedoman Pelaksanaan Kelas Ibu Hamil. Jakarta: Direktorat Bina Kesehatan Masyarakat Departemen
Kesehatan Indonesia.

Notoatmodjo, Soekidjo.2010.Metodologi Penelitian Kesehatan. PenerbitRineka Cipta: Jakarta. Tantut,
Susanto. 2012.

Buku Ajar Keperawatan Keluarga. Penerbit Trans Info Media: Jakarta. Yulifah Rita. 2009. Asuhan
Kebidanan Komunitas. Penerbit Salemba Medika: Jakarta.

PERAN KADER KESEHATAN DALAM MENSUKSESKAN PROGRAM KELAS IBU HAMIL DI
WILAYAH KERJA PUSKESMAS KEDUNGMUNDU TAHUN 2016

Siti Nur Umariyah Febriyantil, Evi Yulianti2 12 Prodi D IV Kebidanan Stikes Karya Husada Semarang

Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Vol. 1, No. 1, Februari 2017: 41 - 44 ISSN 1410 - 5675

Merry Wijaya, dkk. PENINGKATAN PENGETAHUAN KADER SEBAGAI PENDAMPING IBU
BERSALIN DI FASILITAS KESEHATAN DESA SUKABAKTI, TAMBELANG
KABUPATEN BEKASI
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Lampiran 1. Format Catatan Harian (Logbook):

Pengabdian kepada masyarakat PKM

No Tanggal Kegiatan

1 31 Agustus 2020 | Pengajuan proposal pengmas PKM

2. 17 Mei 2021 Membuat surat surat ijin kegiatan

3. 4 juni 2021 Perijinan ke kantor kepala Desa, RW dll
4. 5sd 10 Juni 2021 | Membuat Booklet kegiatan untuk Kader
5. Juli sd Nov Kegiatan Pengmas dan pembuatan laporan

Lampiran 2. Instrumen Pre Test dan Post Test
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1.

5. Konsumsi makanan ibu dianjurkan sesuai 1S1 PIRINGKU
© Betul
b. Salah

6. Ibu nifas minimal mengkonsumsi air putih sebanyak | liter per hari
Betul
é Salah

7. Cara mencairkan ASI yang beku adalah dengan merebus ASI sampai
meleleh

a. Betul
(® Salah
8. Pijat oksitosin berfungsi untuk merangsang hormon memperbanyak
ASI
® Betl
b. Salah
9. Posisi menyusui yang baik ditandai dengan satu ganis lurus antara

%mwwmmh

Masa nifas berlangsung selama 4 minggu

14



a. Betul

b. Salah

Darah nifas akan berubah seiring berjalannya waktu
a. Betul

b. Salah

Darah nifas disebut dengan lochea
a. Betul

b. Salah

Ibu nifas dan menyusui memerlukan makanan dengan kualitas yang baik dan lebih banyak
dibanding biasanya
a. Betul

b. Salah

Konsumsi makanan ibu dianjurkan sesuai ISI PIRINGKU
a. Betul

b. Salah

Ibu nifas minimal mengkonsumsi air putih sebanyak 1 liter per hari
a. Betul

b. Salah

Cara mencairkan ASl yang beku adalah dengan merebus ASI sampai meleleh
a. Betul

b. Salah

Pijat oksitosin berfungsi untuk merangsang hormon memperbanyak ASI

a. Betul

b. Salah

Posisi menyusui yang baik ditandai dengan satu garis lurus antara tubuh dengan kepala bayi
menghadap payudara ibu

a. Betul

b. Salah

15



10. Perlekatan menyusui bayi pada payudara ibu ditandai dengan masuknya mulut bayi pada puting

saja
a. Betul
b. Salah

Lampiran 3. Daftar Hadir
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% POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES BANDUNG
LS e
‘ DOSEN POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES BANDUNG
TAHUN 2021

HARS / TANGGAL : SUMAT/ 06 - 08 - 2021

WAKTU : 08.00 5.d. 14.00 WIB

TEMPAT: R, PERTEMUAN KELURAHAN ANTAPANI KULON

JUDUL KEGIATAN:

1. PENYULUHAN TENTANG HAL-HAL YANG DAPAT DILAKUKAN 18U SELAMA MASA PANDEMI

nO NAMA ALAMAT (RT / RW) TANDA TANGAN
1 e Pl Foheicar 5.»9»3 Fo g
2 | Qo P KEL AT U > /o
3. | Rifo, Hadiak Brotfpe  Ankal L (L T
S| WER winy A 40> 05 Myl v
5 pr o\{oS Aakul /?—1
6 A L Sfes  Awud
7| Shne Proufsh Awlad /%l
8 K : Rier fo3  Arew [P

foe Hormesptl B ocfes  Ankuc ==A Y]
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0| O brosani £T 08 /o £ /%% h—
2L Sy m’l/ﬁﬁ ﬁ’&'
2 | Tl 4 folket b Faedeny [/~
13 \ 2 Ko‘jch 15
14, anu ‘)a'-:n:\ Toltews Borgang ﬁ—
15

*  Pemerintah tempat minimal RT atau Sekolat
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PENGABDIAN MASYARAKA
DOSEN POLITEKNIK KESEHAT,
HARI / TANGGAL : JUMAT/ 20— 08 - 2021

T IbM
AN KEMENKES BANDUNG
TAHUN 2021

WAKTU - 08.00 5.d. 14.00 WIB
TEMPAT: R, PERTEMUAN KELURAHAN ANTAPANI KULON
JUDUL KEGIATAN:
1. PENTULUHAN TENTANG MAKANAN BERGIZI UNTUK IBL NIFAS DAN MENYUSUI
NO NAMA ALAMAT (RT ] RW) TANDA TANGAN
1.
2 | Sew Patay Pleces By T
S Wk e A Mgefad  Arieut (e
5w A 04105 Aukal —f/hi.
5 | pgar AT o1 fos mmmut Q{&&#}—
T | enre. Rr O'fhr il +
5 [ |keu He R Mozrey Ao 64--""
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13.
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POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES BANDUNG

DAFTAR HADIR KEGIATAN

PENGABDIAN MASYARAKAT 1b

DOSEN POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES BANDUNG
TAHUN 2021

HARI / TANGGAL : SABTU/ 21 = 08 = 2021

WAKTU : 08,00 5.4, 14.00 WIB

TEMPAT: R. PERTEMUAN KELURAHAN ANTAPAN| KULON

JUDUL KEGIATAN:
1. DISKUSI DARING

WO NAMA ALAMAT (RT / R TARDA TANGAN
F | Sk ¥ g G | VL
- a&:‘r S o0 fob [ad f
ol wem oY 10805 Akl i
4 1SWha rol fob [l
5 T i oflos f/}&:f
6 | —fnar £ a4 [os

; f ool for ﬁﬂg
7. ) ok !
2 ?I:: Ht:ias nroa foy  Aarl (—
9 [ whaan! L ovfos  BRKUL ATt
i L b1 Sare D4 ft S Auk /77[/
1. MNural  Oxkinpuan PM &;0:; p

elpeniier

2. Cewi Folavpw
R Fhhe % ==
14
5

Lampiran 4. Daftar Pemberian Transport Kader
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KEGIATAN DAFTAR PENERIMAAN TRANSSORT MITRA

PtMGABMAS:

PROGRAM KEMITRAAN MASYARAKAT (PKM)

DI KELURAMAN ANTAPANI KULON KECAMATAN ANTAPANI KOTA BANOUNG

b NAMA ALAMAT
i
T NAN; T4 [os
ot Sw*u\/au.. 5 \?zrgq/oé
- $ . X
WER wied. A “o3/pr
all T
ME - /o6
( . »:\u\,\ayul c‘/‘cf
s 3
T aseraSate BG/pé
L7 Tw DY (oS
| 8 i tladiay &1
| e ak /“.
%1 ke Merawasl 02 /pn
Lm Migidinaters 22 /o3
o 7 b

Mengetahui
Pelaksana

ko

(Seni Rahayu Sunarya SST., M.Keb)

Lampiran 5. Daftar Penerima Paket Pelatihan
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[,., NAMA
[ 1 AN
2 ULy Sudayaia
S TWeh wiow Al
4 g\lm‘(
5. ‘Juhqvm'
S s
[ 7. "" \n

8 | Rita Mook
9. ‘P J0) e sl
10. Meidiarero

Jumlah




DAFTAR
DI

TRANSPORT MAHASISWA TIM PENGMAS

[:o NAMA

ALAMAT
L 1. | ASYIFA UTAMI INSAN KAMILA CIMAHI
Lz. NURUL DZAKIYYAH R CRAN
L i

REGIATAN PEMGABMAS: PROGRAM KEMITRAAN MASYARAKAT (PKM)
KELURAHAN ANTAPANI KULON KECAMATAN ANTAPANI KOTA BANDUNG

(Seni Rahayu Sunarya SST., M.Keb)

JUMLAN ™ |
. A
Rp. 250.000 M
\
Rp. 250.000 ﬁ
Mengetahui
Ketua Pelaksana PKM
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DAFTAR PENERIMAAN SOUVENIR MAHASISWA TIM PENGMAS
KEGIATAN PEMGABMAS: PROGRAM KEMITRAAN MASYARAKAT (PKM)
DI KELURAHAN ANTAPANI KULON KECAMATAN ANTAPANI KOTA BANDUNG

2

i

NAMA

ALAMAT

1

ASYIFA UTAMI INSAN KAMILA

D
|
CIMAHI ‘W
! /)

NURUL DZAKIYYAH

-

i
4
|

Jumlah

CIMAHI %‘
| T

Mengetahui
Ketua Pelaksana PKM

(Seni Rahayu Sunarya SST., M.Keb)
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Lampiran 6. Booklet
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"ON IS1d3 | 1208

an dalam Keg |
at di KelurahaniAntc

9l

Edito

Nurul Dz

Asyifa Utam
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DAFTAR ISI

01l
02
03
04
05
06
o7

Masa Nifas

Perubahan Ibu Pada Masa Nifas

Yang Dapat Dilakukan Ibu Nifas Selama Masa Pandemi
Makanan Bergizi Untuk Ibu Nifas dan Menyusui

Cara & Posisi Menyusui

Cara Memerah & Penyimpanan ASI

Pijat untuk melancarkan ASI (Pijat Oksitosin)

27



APA ITU
MASA
NIFAS?

Masa nifas dimulai sejak lahirnya ari-ari
(plasenta) dan berakhir ketika alat-alat
kandungan kembali seperti keadaan
sebelum hamil. Masa nifas berlangsung
kira-kira 6 minggu.

28
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PERUBAHAN
MASA NIFAS

Perubahan Tinggi Rahim
Perubahan tinggi rahim merupakan
suatu proses kembalinya rahim pada
kondisi sebelum hamil. Perubahan ini
dapat diketahui dengan melakukan
pemeriksaan perabaan pada perut ibu
nifas.

Scan Me!!

Scan barcode ini untuk melihat
video bagaimana cara
mengecek Tinggi Fundus Uteri

30



PERUBAHAN DARAH

MASA NIFAS

Vel
\ } i J(' tahukah ibu bahwa darah nifas

akan berubah dan berbeda seiring
berjalannya hari?

n .
wah saya baru tau, bagaimana ‘ ) b

perubahan yang terjadi? dan apa
saja yang berubah?

\ /" untuk itu, yuk simak halaman
V%V berikutnya! dan perlu ibu ketahui,
bahwa darah nifas yang keluar
disebut dengan lochea.

31






PERUBAHAN DARAH NIFAS

O4 LOCHEA ALBA

« Pengeluaran cairan berwarna putih
yang biasanya terjadi >14 hari dan
berlangsung selama 2-6 hari.

O5 LOCHEA PURULENTA

« Pengeluaran cairan dari rahim seperti
nanah, berbau dan umumnya timbul
demam.

« Kondisi ini menandakan sudah terjadinya
infeksi pada ibu nifas. Sebaiknya ibu
segera memeriksakan diri ke fasilitas
kesehatan terdekat.

33
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Scan Me!!

Mengenal Lokhea atau
Darah Nifas

e

Scan Me!!

DARAH NIFAS (LOKHEA) ||
JENIS-JENIS DARAH
NIFAS/ LOKHEA

34



YANG DAPAT IBU LAKUKAN
SELAMA MASA PANDEMI

Ibu nifas dan keluarga harus memahami

1 tanda bahaya di masa nifas (lihat Buku KIA).
Jika terdapat risiko/ tanda bahaya, maka
periksakan diri ke tenaga kesehatan.

Ibu nifas harus memeriksakan kesehatannya sesuai

dengan jadwal kunjungan nifasnya. Pemeriksaan 2
kesehatan ibu nifas disesuaikan dengan protokol

kesehatan daerah masing-masing.

Pada masa pandemik ibu selalu menerapkan
protokol kesehatan seperti:

« Mencuci tangan sebelum dan sesudah
melakukan aktivitas misalnya ; menyusui,
menceboki bayi dan lain-lain.

» Selalu menggunakan masker apabila flu,
batuk atau ibu dinyatakan terkonfirmasi
positif covid-19.

» Tidak membawa bayi pada lingkungan yang
ramai atau berkerumun.

3

35



ibu nifas dan menyusui
memerlukan makanan dengan

kualitas yang baik serta
makan yang lebih banyak
dibanding biasanya.

Untuk meningkatkan
produksi ASI sebaiknya
ibu mengkonsumsi
makanan berkalori untuk
menambah energi serta
protein dan lemak untuk
mendukung
pertumbuhan payudara
dalam pembentukan ASI.

Lk
— — I
scan barcode ini - = '._-:il
untuk mengetahui » S éﬁﬁg_l -
ﬂ..} .'

contoh menu untuk -.'!_T
ibu menyusui LILaT oot
SCAN ME

INSNANIIN NVA SYAIN NGI} L e
MNLNN IZIDHIG NYNYAVYIN o

1

o
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Contoh menu makanan ibu menyusui




Breast-Feeding Positions

Cara memegang atauv
memposisikan bayi :

e Peluk kepala dan tubuh bayi
dalam posisi lurus

e Arahkan muka bayi ke
puting payudara ibu.

¢ |bu memeluk tubuh bayi dan
bayi merapat ke tubuh
ibunya.

e Kedua tangan memeluk
tubuh bayi tidoak hanya
dibagian leher dan bahu
saja.

«d e
&

Copyng © 2002 McKasson Health Sokutions LLC. Al rights reserved

Tanda posisi dan pelekatan yang
benar :
e Dagu bayi menempel ke dada

ibu.
e Mulut bayi terbuka lebar dan
menutupi area berwarna

kecoklatan di sekitar puting ibu.
e Bibir bawah bayi terbuka keluar
e Bayi menghisap dengan lambat
dan terkadang berhenti untuk
menelan.




ASI
segar

ASI
ng telah
ihangatkan

Tahan 48 jam

Tahan 8 jam (>48 jam, masuk Tahan 4 bulan
reezer) :
Bila ASI tidak Tempatkan di bagian |
diagunaka: dalam, jangan di Tempatkan di
dalam 8 jam, dekat pintu bagian dalam
masukkan ke freexer, jangan
dalam lemari Ctt:ll;u‘ri{ bk disimpan dekat
i un isimpan intu
penstngn s/d 5 hari ¥
Tahan 24 jam sebe-
lum dihangatkan ASij
: angan
Tahan4jam | —— o ~ dibekukan lagi

Ubah label setelah
dihangatkan

Tahan
6-12
bulan

e ——

ASI
jangan
dibekukan
lagi
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CARA MENCAIRKAN ASI
YANG BEKU

\

1.Cairkan ASI Perah beku dari freezer ke kulkas
bagian bawah selama 12-24 jam sebelum
digunakan, tunggu hingga mencair sempurna.

2.Atau bisa menggunakan air hangat dengan
suhu 40 derajat celcius dengan menaruh
kantung ASI perah di dalam wadah, tunggu
hingga mencair.

3.Tidak boleh merebus ASI Perah beku di air
mendidih, menaruh ASI beku di suhu ruangan,
mencairkan ASI beku di microwave/ oven.

14

40



15

[ Pijat Oksitosin

/1 1\ w1

l.Mengambil posisi duduk menghadap tembok, meja, atau
sandaran kursi. Gunakan bantal untuk menopang bagian depan
tubuh agar posisi lebih nyaman.

2.Mulai dari titik pijot bagian leher dan tulang belakang. Pijat
dengan ibu jari yang digerakkan secara melingkar hingga turun
ke pangkal tulang belakang. Lakukan selama 1 menit. Usap
bagian tubuh yang telah dipijat dengan gerakan ke luar secara
perlahan.

3.Lakukan pijatan yang sama di pangkal tulang belakang setara
bahu, hingga turun ke tulang belikat.

4.Pijot punggung dengan ibu jari dengan gerakan memutar
sepanjang poros tulang belakang dari atas hingga ke bawah.
Setelah itu, ulangi dari arah bawah ke atas.

5.Gunakan kepalan tangan untuk memijat seluruh punggung
dengan tekanan yang lembut. Lakukan hingga ibu merasa rileks.
Setelah rileks, usap seluruh bagian punggung dengan sentuhan
yang nyaman.

41



EI

O SCAN ME

scan barcode untuk melihat video :

e cara dan posisi menyusui yang benar.

e cara memerah AS| beserta penyimpanannya.

e cara mencairkan ASIl yang beku.
* cara pijat oksitosin

16
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DAFTAR PUSTAKA

Midwife, Marlin. 2020, 04 September. Involusi Uteri masa nifas [Video]. YouTube.
https:/ /youtu.be/pFyw-qZ9vPE

Gue Sehat. 2020, 14 Desember. Setelah Melahirkan, Perawatan Apa Saja Sih yang Harus
Dilakukan? [Video]. YouTube. https://youtu.be /suxVM2fKn7c

Kriwilife. 2020, 02 Mei. Mengenal Lokhea atau Darah Nifas [Video]. YouTube.
https://youtu.be /5CESFhWyv2I

Bidan Dan Bee. 2020, 25 Juli. DARAH NIFAS (LOKHEA) || JENIS-JENIS DARAH NIFAS/ LOKHEA
[Video]. YouTube. https://youtu.be /nf_6h3vif2U

Kriwilife. 2020, 13 Juli. Cara Mudah Mengeluarkan ASI dengan Tangan & Cara Pijat Payudara!
[Video]. Youtube. https://youtu.be/VCeftnNhDcA

GO Relaxation. 2020, 20 Mar. Cara Menyusui AS| pada bayi yang baik dan benar [Video].
Youtube. https://www.youtube.com/watch?v=hxN3AgTNgs4

Gue Sehat. 2019, 14 April. Cara menyimpan ASI Perah yang Benar - dr. Lucia Nauli Simbolon,
SpA [Video]. Youtube. https://youtu.be /TB8Qpw_cig8

Gambar : Contoh menu makanan Ibu Menyusui dalam sehari (Sumber : Dokumen pribadi)
Gambar : Posisi menyusui yang baik (Sumber
hp://mymamamilky.blogspot.com/2016/09/posisi-yang-benar-saat-menyusui-bayi.html)
Gambar : Perlekatan yang baik dalam menyusui (sumber
htps://ibu.sehati.co/2018/07 /20/tanda-pelekatan-yang-benar-saat-menyusui/)

ambar : cara memerah AS| beserta (sumber : https://www.hipwee.com/wedding/pedoman-
lengkap-a-z-tentang-asi-perah-mulai-dari-cara-memompa-hingga-menyimpan /)

Gambar : cara penyimpanan ASI (sumber : https://www.hipwee.com/wedding/pedoman-
lengkap-a-z-tentang-asi-perah-mulai-dari-cara-memompa-hingga-menyimpan/)

Gambar : mencairkan AS| yang beku (Sumber : https://aimi-asi.org/layanan/lihat/ulasan-
polling-agustus-201l-mencairkan-asip)

Pritasari, Damayanti D & Lestari N T. (2017). Gizi dalam Daur Kehidupan. Jakarta : Pusat
Pendidikan Sumber Daya Manusia Kesehatan.

Subekti R. (2019). TEKNIK MENYUSUI YANG BENAR DI DESA WANARAJA, KECAMATAN
WANAYASA KABUPATEN BANJARNEGARA. Jurnal PPKM. Vol 6. No O1. Diakses pada tanggal 10
Agustus 2021

Suradi R. (2013). Posisi dan Perlekatan Menyusui dan Menyusu yang Benar. Jakarta : IDAI
(https://www.idai.or.id/artikel /klinik /asi/posisi-dan-perlekatan-menyusui-dan-menyusu-
yang-benar)

SATGAS ASI. (2013). Memerah ASI. Jakarta : IDAL.
(https://www.idai.or.id/artikel /klinik/asi/memerah-asi)
Yohmi E. (2014). Penyimpanan ASI. Jakarta: IDAI.

(https:/ /www.idai.or.id/artikel /klinik /asi/penyimpanan-asi-perah)
Rahayu, D., & Yunarsih, Y. (2018). Penerapan Pijat Oksitosin Dalam Meningkatkan Produksi ASI
Pada lbu Postpartum. Journals of Ners Community, 9(1), 8-14.
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Gambar 1. Pembukaan Kegiatan Gambar 2. Pebu‘an oleh pelaksana
Penyuluhan oleh ibu Lurah kegiatan penyuluhan

Gambar 4. Pelaksanaan kegiatan Pre-test
dan Post test.

Gambar 5. Penyampaian materi
penyuluhan oleh Mahasiswa

Gambar 6. Penyampaian materi oleh Bu
Seni

[

Gambar 7. Demonstrasi Gambar 8. Sesi tanya jawab
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|
Gambar 9. Pemberia

cinderamata pada pihak kelurahan

Gambar 11. Kegiatan foto

bersama

07:09

pendampingan k...
Antapani,

Perbedaan swab tes dan pcr
12.01 »
Bu yani gmn hasil operasinya
12.01 &

Sifa Asyifa
= Foto
Mngga ibu 2 jk santai kpn2 bisa
dibaca?2 jk ada pertanyaan boleh
shre kesini kita diskusi ya saling
sama sama belajar 12.06 &

@ Kirim pesan > B o
=

aGu 0Kis 07:08

(_. pendampingan k...

Bu Heni Kader Antapani,

0932/
Ibu ibu kader bagaiman a
kabarnya ....sehat 09.32 ¥

ljin dibentuk grup pemdampinga ini
ya sd akhir okt 09.32

Untuk diskusi kita ;g 55
Bu Silvia Kader Rw 6

Wallaikumsallam kbr baik bu J,

09.33

Boleh ttg nifas atau ttg maslah

k3ehatan lainnya 09.33 &

Bu Silvia Kader Rw 6
Wallaikumsallam kbr baik bu J,

Blm.ke save namanya
.bisa sebutkan nama2 nya bu
sama rw brp spy sy bisa simpan

09.34 «

© Kirim pesan > @ o
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4G OK/s 07:09

< pendampingan k...

Bu Heni Kader Antapani,

Sifa Asyifa

VANSINASY
g 12.01

Sifa Asyifa

w5
el M

[

Y

Materi vaksinasi covid 5 o

Sifa Asyifa >
Perbedaan JLEE (@
& Kirim pesan » B o
= =

4G a 0K/ 07:08

< pendampingan k...

Bu Heni K r Antapani,

Sifa Asyifa

P

Tentang covid 19 5 o5 o

Kirim pesan > B °
=1
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aGw  OK/s 07:07

pendampingan k...

06.42 &

ljin membuat grup pendampingan
kader nifas I o
Bu ike bisa minta tolong masukan
ibu ibu yg ikut penyululuhan tempo
hari di kelurahan antapani g5 45

Dibantu mba nurul ya.mks 4 45

Ikeu Koord Kader Antapani

siap... bu 07.54

Ikeu Koord Kader Antapani telah menambahkan
Bu Yani Kader Antapani

Ikeu Koord Kader Antapani telah menambahkan
Bu Silvia Kader Rw 6, +62 821-2010-9968, dan
+62 859-1597-95989

Nhnbu ,54;

Bu yani punten tiasa masukin no 2
ibu kder yg blm masuk

12.01 ¥
@ Kirim pesan > @ °
— = =l
4G OK/s 07:09
< pendampingan k...
Bu Heni Kader Antapani,
Sifa Asyifa
Perbedaan

TES COVID-19

7 e

Perbedaan swab tes dan pcr
12.01 ¥
Bu yani gmn hasil operasinya
12.01 ¥/

Sifa Asyifa —
= Foto e Y

(® Kirim pesan > ® o

0
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aGu OK/s 07:08

c ’ pendampingan k...

Bu Heni Kader Antapani,

Sifa Asyifa

=

Sehat sehat selaluyaa ;, oy

=
| sifa Asyifa =

2 Kirim pesan > B °
= < =)

aGua OK/s 07:08

¢« pendampingan k...

Bu Heni Kader Antapani,

11.46
Ibu ibubsaya kirim leaflet ttg
kesehatan barangkali nnati ada yg
perlu unt penyuluhan 1147 @

Anda telah menambahkan Sifa Asyifa

Sifa Asyifa
< 0

Pedoman Gizi Seimbang

Ibu2 ini ada leaflet gizi seimban!v

® kir|m pesan » © °
=3
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